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[bookmark: _Toc138958623]BAB III
[bookmark: _Hlk118566187]METODE PENELITIAN
1. [bookmark: _Toc138958624]Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan metode survei untuk mengambil data dari populasi. Rancangan penelitian menggunakan Cross Sectional Study (Studi Potong Lintang), karena dalam pengumpulan data variabel-variabel penelitian dilakukan secara bersamaan. 
A. [bookmark: _Toc138958625]Rancangan Penelitian 
Bayi 7-12 Bulan


ASI Eksklusif


MPASI


STATUS GIZI


[bookmark: _Toc124129415]Gambar 4 Rancangan Penelitian




B. [bookmark: _Toc138958626]
2

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti dalam penelitian disebut dengan populasi penelitian.20 Populasi dalam penelitian ini ada 198 bayi kelahiran Januari – Juli 2022 yang sebelumnya hanya mendapatkan ASI Eksklusif dan yang sudah mendapat MPASI yang ada di wilayah kerja Puskesmas Ngombol pada bulan Januari s/d Maret 2023.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama dengan populasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih sebagai anggota sampel. Teknik probability sampling ini ada bermacam-macam yaitu simple random sampling, proportionate stratified random sampling, disproportionate stratified random, sampling area (cluster) sampling. 21
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti. Pengambilan sampel untuk penelitian menurut Suharsimi Arikunto, jika subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya diambil semuanya, jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. 22
Populasi bayi usia 7-12 bulan pada wilayah kerja puskesmas Ngombol adalah 198 bayi, sehingga diambil 25% dari populasi. Alasan peneliti menggunakan persentase tersebut adalah jumlah bayi 198 tidak mungkin diambil semua menjadi sampel, pada wilayah kerja puskesmas ngombol terdapat 57 desa sehingga diharapkan adanya keterwakilan sampel dari setiap desa. 
Jumlah Sampel : 25% X 198 = 49,5 
Sehingga sampel yang diambil sebanyak 50 bayi pada wilayah kerja puskesmas Ngombol dengan Teknik probability sampling. 
a. Kriteria Inklusi
1) Bayi usia 7-12 Bulan 
2) Berada dalam wilayah kerja puskesmas Ngombol 
b. Kriteria Eksklusi
1) Ibu yang tidak bersedia menjadi responden 
2) Ibu yang tidak berdomisili di wilayah kerja Puskesmas Ngombol
D. [bookmark: _Toc138958627]Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Februari s/d Maret 2023
2. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Ngombol Kabupaten Purworejo.
E. [bookmark: _Toc138958628]Variabel Penelitian dan Aspek-Aspek yang Diteliti
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang diterapkan oleh peneliti untuk di pelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya.23
1. Variabel Independen (Variabel Bebas)
Variabel Independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi sesuatu,  bisa disebut variabel bebas/variabel sebab/variabel risiko.20 Variabel  bebas  (independen) dalam  penelitian  ini  adalah  pemberian ASI Eksklusif dan MPASI.
2. Variabel Dependent (Variabel Terikat)
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi variabel independen. Variabel ini bisa disebut variabel tergantung/variabel terikat/ variabel yang tepengaruh.20 Variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini yaitu status gizi bayi.
F. [bookmark: _Toc138958629]Definisi Operasional dan Variabel Penelitian
[bookmark: _Toc124129408]Tabel 4 Definisi Operasional dan Variabel Penelitian
	Variabel
	Definisi Operasional
	Cara Ukur
	Alat Ukur
	Hasil ukur
	Skala Ukur

	ASI Eksklusif
	Pemberian  ASI Eksklusif adalah ASI yang diberikan kepada bayi sejak dilahirkan selama 6 bulan tanpa menambahkan dan/atau mengganti dengan makanan atau minuman lain
	Diukur menggunakan pertanyaan tertutup pada kuesioner 
	Kuesioner
	1 = Ya . Bila bayi    diberikan hanya ASI saja selama 6 bulan

2 = Tidak : Bila bayi diberikan makanan lain sebelum usia 6 bulan
	Nominal

	MPASI
	Pemberian makanan atau cairan lain yang bersamaan dengan ASI untuk mencukupi kebutuhan gizi bayi
	Diukur menggunakan pertanyaan terbuka pada kuesioner dan dinilai oleh peneliti atau enumerator. 4 prinsip tepat adalah timely, adequate, safe, properly
	Kuesioner
	1 = Tepat. 
Bila bayi mendapatkan 4 tepat yaitu tepat  timely, adequate, safe, properly
2 = Tidak tepat.
Bila bayi tidak mendapatkan 4 tepat yaitu  timely, adequate, safe, properly
	Nominal

	Status Gizi 
	Keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan penggunaan zat gizi
	Diukur menggunakan pedoman BB/U dari WHO 
	Tabel BB/U WHO 
	1 = Gizi Kurang. Bila  < -3 SD
2 = Gizi Cukup. Bila 
-3 s/d <-2 SD
3= Gizi Baik. Bila 
-2 s/d + 2 SD
4 = Gizi Lebih. Bila 
> + 2 SD  
	Ordinal



G. [bookmark: _Toc138958630]Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Data Primer
Data identitas bayi dan orangtua serta pemberian ASI Eksklusif dan MPASI diperoleh melalui wawancara dengan orang tua bayi dengan menggunakan kuesioner.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada digunakan untuk mendukung data primer.24 Lembar KMS dan Register Penimbangan bayi di wilayah kerja Puskesmas Ngombol bulan Januari 2023 s/d Juli 2023. Tehnik pengumpilan data dari penelitian ini diantaranya:
a. Meminta rekomendasi prodi untuk perizinan penelitian. Pada saat prosedur administrasi, peneliti mengurus surat perizinan penelitian di Prodi Kebidanan Poltekkes Kemenkes Yogyakarta untuk dilanjutkan ke Dinas Kesehatan Kabupaten Purworejo.
b. Meminta persetujuan sebagai responden dengan memberikan inform consent.
c. Peneliti menjelaskan tujuan penelitian yang akan dilakukan dan menjelaskan penelitian yang akan dilakukan.
d. Peneliti memberitahukan tata cara dan panduan dalam pengisian kuesioner penelitian.
e. Peneliti selanjutnya melakukan pengumpulan data dengan membagikan kuesioner kepada responden disaat responden berkunjung ke posyandu untuk diisi sesuai kondisi yang saat ini dialami ibu.
f. Setelah pengisian kuesioner selesai diisi oleh responden, peneliti mengumpulkan kuesioner tersebut.
g. Data yang diperoleh dari penelitian dicatat dan diidentifikasi sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan kemudian dimasukkan ke dalam format pengumpulan data sebagai bahan pengolahan data penelitian 
h. Hasil data penelitian dimasukkan ke dalam master table untuk dilakukan analisis keterkaitan hubungan antar variabel.
H. [bookmark: _Toc138958631]Instrumen/Alat Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk pengumpulan data. Berupa kuesioner (daftar pertanyaan), formulir observasi, formulir-formulir lain yang berkaitan dengan pencatatan data. Apabila data yang akan dikumpulkan itu adalah data yang menyangkut pemeriksaan fisik maka instrument penelitian ini dapat berupa: timbangan, meteran atau alat antropometrik lainya untuk mengukur status gizi, dan sebagainya.20 Dalam penelitian ini instrument yang digunakan yaitu kuesioner. Kuesioner digunakan untuk mengukur status gizi bayi umur 7-12 bulan. 
I. [bookmark: _Toc112615348][bookmark: _Toc138958632]Prosedur Penelitian
Prosedur pada penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Peneliti membuat surat permohonan ijin penelitian melalui bagian Tata Usaha Prodi Kebidanan Yogyakarta Poltekkes Kemenkes Yogyakarta yang ditujukan kepada Kepala Puskesmas Ngombol, Kabupaten Purworejo melewati Dinas Kesehatan Kabupaten Purworejo.
2. Peneliti melakukan persamaan persepsi kepada Kepala Puskesmas Ngombol mengenai manfaat dan tujuan penelitian. Persamaan persepsi yang dilakukan yaitu mengenai proses pelaksanaan penelitian yang akan diberikan kepada ibu yang memiliki bayi 7-12 bulan tentang hubungan ASI dan MPASI terhadap status gizi  bayi usia 7-12 bulan.
3. Peneliti berkoordinasi dengan bidan desa dan menentukan posyandu per desa di wilayah kerja Puskesmas Ngombol yang akan dijadikan tempat penelitian.
4. Peneliti melakukan persamaan persepsi dengan kader-kader posyandu mengenai maksud dan tujuan alur penelitian yang akan dilakukan.
5. Pemberian Inform consent untuk persetujuan menjadi responden penelitian. 
6. Peneliti meminta nomor calon responden yang dapat dihubungi sebagai media untuk berkomunikasi dalam hal penelitian.
7. Calon responden diberi penjelasan mengenai tujuan dan manfaat penelitian serta cara pengisian kuesioner.
8. Responden yang telah bersedia kemudian bersepakat, kemudian dilakukan pemberitahuan cara pengisian kuesioner yang telah disediakan.
9. Responden diminta untuk mengisi kuesinoer sesui kondisi dirinya.
J. [bookmark: _Toc138958633]Manajemen Data
Pengolahan data merupakan salah satu langkah yang penting karena data yang diperoleh langsung dari penelitian masih mentah, belum memberikan informasi apa-apa, dan belum siap untuk disajikan. Dalam mendapatkan hasil data yang baik dalam pengolahan data, maka perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Editing
Editing merupakan suatu proses penyuntingan hasil  atau memeriksa kembali kebenaran data wawancara, angket, atau pengamatan dari lapangan. Proses dalam editing ini harus dilakukan dengan cermat untuk memastikan informasi yang didapatkan lengkap dan akurat. Dalam penelitian ini, editing dilakukan dengan mengecek ulang hasil kuesioner yang telah terkumpul.25
2. Scoring
Scoring merupakan pemberian nilai pada setiap jawaban yang diambil dari data pengamatan. Scoring dalam penelitian ini dilakukan pada saat memasukkan skor nilai hasil kuesioner. 
3. Data Entry
Data entry merupakan kegiatan memasukkan data yang telah dikumpulkan ke dalam tabel atau database komputer dalam bentuk kode (angka atau huruf). Dalam penelitian ini, data entry dilakukan dengan memasukkan data ke dalam software komputer.
4. Tabulating
Tabulasi merupakan proses pembuatan tabel-tabel data yang sesuai dengan tujuan penelitian dengan memasukkan jawaban dari responden agar memudahkan pada saat perhitungan.



5. Pembersihan Data (Cleaning)
Pembersihan data merupakan proses pengecekan data dengan melihat kemungkinan kesalahan dan ketidaklengkapan pada saat memasukkan data, kemudian dilakukan pembetulan kembali pada data yang salah.
K. [bookmark: _Toc138958634]Teknik Analisa Data 
1. Analisa Univariat
Analisa univariat merupakan analisa yang bertujuan untuk menjelaskan karakteristik setiap variabel penelitian dengan memperhatikan jenis data penelitian. Data yang didapatkan akan dilakukan analisa univariat dan menghasilkan nilai frekuensi mean, median dan standar deviasi dari setiap variabel.25 Dalam analisis penelitian ini hanya menghasilkan distribusi dan persentasi dari tiap variabel yaitu pemberian ASI Eksklusif, MP-ASI, dan status gizi bayi.
2. Analisa Bivariat
Analisa bivariat merupakan suatu analisa yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan.25 Pada penelitian ini menggunakan uji analisa chi squre. Untuk melihat ada/ tidaknya hubungan variabel independen dengan variabel dependen dan apakah hubungan yang dihasilkan bermakna maka digunakan perbandingan nilai P dengan 𝛼 = 0,05. Apabila nilai P < 0,05 maka hasil perhitungan statistik bermakna yang berarti ada hubungan yang signifikan antar variabel independen dengan variabel dependen dan jika nilai p > 0,05 maka hasil perhitungan statistik tidak bermakna yang berarti bahwa tidak ada hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
L. [bookmark: _Toc60180093][bookmark: _Toc138958635]Etika Penelitian
Dalam keterangan layak etik No.DP.04.03/e-KEPK.1/303/2023 penelitian ini, untuk mewujudkan suatu etika penelitian yang baik maka dilakukan hal-hal sebagai berikut :

1. Informed Concent
Informed concent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dengan responden penelitian yang diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan memberikan lembar persetujuan untuk menjadi responden. Tujuan informed concent adalah agar subjek mengerti maksud dan tujuan penelitian.26
2. Tidak Mencantumkan Nama (anonymity)
Masalah etika kebidanan merupakan masalah yang memberikan jaminan dalam penggunaan subjek penelitian dengan cara tidak memberikan atau mencatumkan nama responden pada lembar alat ukur hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data atau hasil penelitian yang disajikan.27
3. Menjaga Kerahasiaan Responden
Menjaga privasi merupakan suatu hal penting karena hal-hal yang terkait dengan responden harus dijaga kerahasiaannya. Peneliti tidak dibenarkan untuk menyampaikan kepada orang lain tentang apa pun yang diketahui oleh peneliti tentang responden di luar untuk mencapai tujuan penelitian.27
4. Plagiarisme
Plagiarisme merupakan suatu tindakan pencurian atau penjiplakan terhadap suatu karya orang lain misalnya pencurian dalam kata, hasil pemikiran, hasil tulisan atau buku orang lain tanpa menyebutkan sumber yang diambil. Dalam penelitian ini, untuk menghindari plagiatisme dalam mengutip dari suatu karya disertai dengan sitasi dari penulis asli baik buku maupun jurnal.25
M. Kelemahan Penelitian
Proses penelitian ini tentunya memiliki kelemahan diantaranya adalah sulitnya menghubungi responden dan beberapa responden tidak dapat ditemui di Posyandu sehingga peneliti harus mengambil data secara door to door atau mengunjungi rumah responden


